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Abstrak
Untuk  mencapai  keberhasilan  penanaman  kelapa  pada  gambut,  selain  faktor  pemupukan  dan
pembasmian serangga, maka faktor pengaturan tata air menjadi penting. Untuk keperluan tanaman
kelapa  sawit  muka  air  tanah  harus  berada  didekat  dengan  zona  perakaran,  kelembaban  yang
tersedia pada tanah harus cukup ideal. Maka diperlukan pengaturan/pengendalian muka air tanah
yang sesuai untuk tanaman tersebut.Untuk mengetahuinya diperlukan pengamatan tinggi muka air
tanah yang terjadi untuk tanaman kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan pada tanaman kelapa sawit
di daerah bergambut Desa Mega Timur Kecamatan Sungai Ambawang Kabupaten Kubu Raya. 
Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan data primer berupa : data  tinggi muka air tanah di
antara saluran dan data tinggi muka air disaluran. Sedangkan data skunder yang digunakan berupa
data  curah  hujan.  Dengan  menggunakan  metode  :  Schapery, Brakel  dan  Aliran  muka  air
tanah.langsung . 
Dari hasil pengamatan metode di atas akan mendapatkan perbedaan selisih tinggi muka air
tanahnya.  Perbedaan  yang  dihasilkan  terhadap  data  asli  lapangan  paling  besar  -
0.09593597 m ( 9,6 cm ), pada metode brake di titik pengamatan pipa 7,8,9. Perhitungan
ini  tanpa pengaruh tanaman kelapa sawit.  Dengan perhitungan pengaruh akibat  kelapa
sawit ternyata data lapangan mirip dengan perhitungan tersebut
Selisih  yang  terbesar  dari  ke  tiga  metode  perhitungan  terhadap  data  lapangan  dengan
metode  brakel  dan  Schapery  dikarenakan  tidak  memperhitungkan  adanya  pengaruh
tanaman kelapa sawit. Perhitungan yang memperhitungkan adanya pengaruh kelapa sawit
adalah perhitungan aliran air tanah yang mendekati dengan data lapangan.
Kata kunci : Aliran Air tanah di lahan gambut, aliran air tanah pengaruh terhadap tanaman kelapa
sawit
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1. Pendahuluan
Untuk  mencapai  keberhasilan  penanaman
kelapa  pada  gambut,  selain  faktor
pemupukan  dan  pembasmian  serangga,
maka  faktor  pengaturan  tata  air  adalah
sangat  penting.  Untuk  keperluan  tanaman
kelapa  supaya  muka  air  berada  dibawah
zona  perakaran,  namun  kelembaban  yang
tersedia pada tanah harus cukup ideal bagi
pertumbuhan  kelapa  sawit  tersebut,  maka
diperlukan  pengukuran  Perubahan  Muka
Air Pada Tanah Gambut Akibat Penanaman
Kelapa  Sawit  Di  Desa  Mega  Timur
Kecamatan  Sungai  Ambawang  .  Adapun
tujuan  dan  manfaat  dari  pembahasan  ini
adalah:
1) Mengkaji  aliran  bawah  permukaan
pada  lahan  gambut  untuk  mengetahui
perubahan muka  air  tanah pada lahan
gambut tersebut. 
2) Dapat  mengelola  perubahan  muka  air
tanah  sesuai  peruntukan  tanaman
perkebunan kelapa sawit. 
3) Gambut  tidak  boleh  menjadi  kering
agar  tidak  terjadi  subsiden  akibat
turunya muka air tanah yang berlebihan
2. Tinjauan Pustaka
2.1    Metoda Schapery 
Pada  Schapery’s  method
digunakan rumus pendekatan invers
untuk transformasi Lalace.
h = H + N  
N









- h =  tinggi  muka  air  dari
datum (m )
- H =  tinggi  muka  air  pada
saluran ( m )
- N = infiltrasi ( m/hari )
- S = koefisien storage
- t = waktu ( hari )
- x = jarak dari titik awal ( m )
- T =  transmissivity  (  KH  )
( m2/hari )
ℓ= jarak dari tengah – tengah ke saluran
( m )
Gambar 2.1 Tanah yang mengalami infiltrasi seragam
3. 2.2 Metoda Brakel 
4. Brakel  (  1986  )  membuat  suatu
metoda  pendekatan  yang  didasari
oleh beberapa asumsi secara fisik.
Metoda  ini  mempunya  kemiripan
dengan  metoda   pemisahan
variabel  (  separation  variable
method ),  dengan  memodifikasi
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5. Metoda ini  akan diuraikan dengan
contoh masalah yang sama seperti
di  atas.  Solusi  masalah  tersebut
seharusnya dalam bentuk :
6.




8. Sehingga  solusi  pendekatan  dari
masalah diatas adalah
9.
10. h = H + N
( l2−x2 )
2T [1−exp(−3TtS l2 )]
2.3 aliran air tanah
11. Q=π . k .( (Y 22)− (Y 12 )¿ ( X 2 )−¿ ( X 1 ) )
Y 22−Y 12= Q
π.k
∈( X2 )−¿( X1 )
X2
¿













14. 3.1 Bagan Alur penelitian
15. 3.2 Inventarisasi Data
16.
17. 3.2.1 Bahan  yang
digunakan
18. Bahan  yang  digunakan
dalam pengukuran tanah gambut adalah :
1. Pipa  diameter  4  inch  dengan
panjang  2  m  yang  telah  di
lobangi.
2. Meteran. 
19. 3.2.2 Langkah  pengambilan
contoh pengukuran tanah gambut
20. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut :
1. Persiapan  alat  dan  bahan  yang  akan
digunakan di lapangan.
2. Melakukan  pemotongan  pipa
dengan  ukuran  yang  telah
ditentukan.
3. Melobangi pipa dengan bor.
4. Menggali  lobang  untuk
memudahkan  pipa  masuk
kedalam tanah.
5. Setelah  masuk  kedalam  sesuai
dengan  yang  diinginkan,









































             Pengumpulan Data
• Pemilihan masalah
• Identifikasi masalah
• Tujuan dan manfaat
• Karakteristik gambut, uji sifat fisik 
gambut
• Jenis aliran tanah
• Perubahan air tanah akibat perubahan 
alam (musim dan pasang surut)
• Jenis katagori lahan rawa/basah

































4. HASIL DAN PEMBAHASAN
91.
4.1 Perhitungan
92. Untuk  menyelesaikan  metoda-
metoda yang digunakan diperlukan
data-data sebagai berikut :
• Harga koefisien storage (S),
• Konduktivitas hidraulik (K),
• Jarak antar saluran (I),
• Lama pengamatan (t),
• Tebal  lapisan  tanah  yang  ditinjau
(D),
• Infiltrasi (N),
• Data  lapangan  pada  titik-titik
tertentu dan
• Data muka air di saluran.
93. Khusus  untuk  infiltrasi,  selain
dibutuhkan data hujan harian juga
dibutuhkan  harga  evapotranspirasi
(Eto)  yang  berguna  untuk
mengetahui  besar  penguapan pada
lahan yang  ditinjau.  Jadi  infiltrasi
yang  dipakai  adalah  curah  hujan
harian  dikurangi  evapotranspirasi
(Eto).  Untuk  menghitung
evapotranspirasi  ada  beberapa
metoda,  diantaranya  Thornwhite,
Blaney-Criddel  dan  Modifikasi
Penman.  Pada  perhitungan  ini
digunakan Modifikasi Penman
94. 4.2 metoda schrapery
95. Persamaan metoda Schapery :
96. h=H + NS .2 t . {1−( cosh [ x ( S2 Tt )
1
2 ]




97. h =  tinggi  muka  air
dari datum (m)
98. H =  tinggi  muka  air
pada saluran (m)
99. N = infiltrasi (m/hari)
100. S = koefisien storage
101. t = waktu (hari)
Data skunder
• Data curah hujan 
harian
Data Primer
• Tinggi muka air tanah 
diantara saluran
• Tinggi muka air di 
saluran
Studi Pendahuluan dan Studi 
Pustaka
Pengolahan dan Analisis Data






• Aliran Muka Air Tanah
Kesimpulan dan Saran
Hasil Analisa
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102. x =  jarak  dari  titik
awal (m)
103. T =  Transmissivity
(KH) (m2/hari)
104. � =  jarak  dari
tengah-tengah ke saluran (m)
105. Perhitungan :
106. H = 0.31 meter
107. N =  59  mm/3  hari  –  2.59
mm/hari = 0.01708
108. S = 0.07
109. t = 3 hari
110. x =  0  meter  (  di  tengah
saluran )
111. T = K.H = 622.08  m/hari  x
0.31 m = 192.84 m2/hari
112. � = 150 meter
113.  h=0.31+ 0.017080.07 .2.3 . {1−( cosh [0( 0.072 x 192.84x 3 )
1
2 ]
cosh[150( 0.072 x 192.84x 3 )
1
2] )}
114. h   = 2.213  meter
115. 4.3  metoda brakel
116. Persamaan  Metoda
Brakel :
117. h=H + N ( l²− x ² )2 T [1−exp(−3T tS l² )]                                    
118. Perhitungan :
119. H = 0.31 meter
120. N =  59  mm/3  hari  –  2.59
mm/hari = 0.01708
121. S = 0.07
122. t = 3 hari
123. x =  50  meter  (  dari  tengah
saluran )
124. T = K.H = 622,08  m/hari  x
0.31 m = 192.84 m2/hari
125. � = 150 meter
126. h=0.31+0.01708 ( 150 ²−0 ² )2 x192.84 [1−exp (−3 x 192.84 x30.07 x150 ² )]  
127. h = 2.000 meter
128.
129. 4.4 Aliran muka air tanah
130. Q=π . k .( (Y 22 )− (Y 12 )¿ ( X 2)−¿ ( X 1 ) )
131. Y 2 2−Y 12= Qπ .k




















































































202. 4.5 Tabel dan Grafik 
203.
204.








































































































































































































303. Tabel 4.2 Perhitungan Potensial Evapotranspirasi dengan Metoda Penman




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































725. TABEL 4.3 PERHITUNGAN TINGGI MUKA AIR TANAH PADA LAHAN 
GAMBUT PADA TITIK PENGAMATAN PIPA 1,2,3
726.







































































































762. Gambar. 4.1 Tinggi Muka Air Tanah Pada Lahan Gambut Pada Titik
Pengamatan Pipa 1,2,3 pada potongan A-A
763.
764.
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765. TABEL 4.4  PERHITUNGAN  TINGGI  MUKA AIR  TANAH  PADA LAHAN
























































































802. Gambar. 4.2 Tinggi Muka Air Tanah Pada Lahan Gambut Pada Titik
Pengamatan Pipa 4,5,6
803.
804. TABEL 4.5  PERHITUNGAN  TINGGI  MUKA AIR  TANAH  PADA LAHAN

























































































841. Gambar. 4.3 Tinggi Muka Air Tanah Pada Lahan Gambut Pada Titik
Pengamatan Pipa 7,8,9
842. TABEL 4.6 SELISIH TINGGI MUKA AIR TANAH PADA LAHAN GAMBUT
















849. -150 850. 0.31 851. 0 852. 0 853. 0






859. -50 860.  861.  862.  863.  
864. 0 865. 0.31 866. - 867. - 868. 0






869. 50 870.  871.  872.  873.  






879. 150 880. 0.31 881. 0 882. 0 883. 0
884. Catatan : pembandingan terhadap data lapangan
885.
886.
887. TABEL 4.7 SELISIH PERHITUNGAN TINGGI MUKA AIR TANAH PADA

















894. -150 895. 0.31 896. 0 897. 0 898. 0









904. -50 905.  906.  907.  908.  









914. 50 915.  916.  917.  918.  



















938. TABEL 4.8 SELISIH PERHITUNGAN TINGGI MUKA AIR TANAH PADA
















945. -150 946. 0.31 947. 0 948. 0 949. 0








955. -50 956.  957.  958.  959.  








965. 50 966.  967.  968.  969.  







































4.5 Untuk  perubahan  bentuk
tinggi  muka  air  tanah  dengan dua  kondisi
aliran  yang  bisa  ditinjau  seperti  Aliran
steady dan  aliran  unsteady.  Dilihat  pada
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kondisi lahan gambut di desa kuala mandor
kecamatan sui.ambawang merupakan media
porous.  Maka  kami  menganggap  kondisi
aliran  air  tanah  yang  sesuai  dengan  tanah
gambut  adalah  aliran  unsteady  dengan
kondisi lapisan tak tertekan.
4.6
4.7 Oleh  karena  itu  sebagai
dasar  perhitungan  dipakai  rumus  umum
aliran  air  tanah  untuk  lapisan  tak tertekan
dengan kondisi aliran unsteady, lahan yang
ditinjau  hanya  lahan  diantara/batasan  dua
saluran. Persamaan umum yang digunakan
hanya dua dimensi saja.
4.8 Metode  yang  digunakan  untuk




• Aliran muka air tanah
4.9 Setelah dibandingkan hasil – hasil yang
diperoleh  dari  ketiga  metode  tersebut
dengan  hasil  pengukuran  di  lapangan,
dapat  ditarik  beberapa  kesimpulan
diantaranya sebagai berikut :
1. Metode  yang  dapat  digunakan  untuk
pemodelan muka air tanah diantaranya
metode  schapery,  brakel  dan  aliran
muka air tanah;
2. Selisih  yang  paling  besar  pada
perhitungan  tinggi  muka  air  tanah
perbandingan  terhadap  data  lapangan
pada lahan gambut di titik pengamatan
pipa  7,8,9  yaitu  metode  brakel  pada
jarak 0 m = - 0.09593597 m
3. Perubahan  muka  air  akibat  adanya
penanaman kelapa sawit di lahan tanah
gambut tersebut.
4. Selisih  yang  terbesar  dari  ke  tiga
metode  perhitungan  terhadap  data
lapangan  dengan  metode  brakel  dan
Schapery  dikarenakan  tidak




1. Sebelum  melakukan  pengukuran
perubahan  muka  air  untuk  lapisan
gambut  di  suatu  lokasi,  sebaiknya
dilakukan  dahulu  penelitian  mengenai
konduktivitas  tanah  dan  koefisien
storage di lokasi tersebut
2. Pengamatan  lapangan  dilakukan  untuk
mengetahui tinggi muka air tanah yang
harus dilakukan secara berkala dengan
mencatat tinggi muka air di saluran dan
besarnya hujan harian.
3. Untuk peninjauan menyeluruh terhadap
gambut,  harus  diteliti  pengaruh
penurunan  muka  air  tanah  terhadap
subsidensi;
4. Penelitian pengukuran perubahan muka
air  tanah  pada  lapisan  tanah  gambut
masih  memerlukan  penelitian  lanjutan
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